| . PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU no 20 Tahun 2003) karena
pendidikan merupakan unsur utama dalam pengembangan manusia Indonesia
seutuhnya. Oleh karena itu, peran guru sangat penting dalam mengajar dan

mendidik siswa,serta dalam memajukan dunia pendidikan.

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi pesrta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan

pendidikan menengah ( UU no 14 Tahun 2005 pasal 1).

Guru juga adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik.
Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan
di tempat-tempat tertentu. Guru memang menempati kedudukan yag terhormat di

masyarakat. Kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati, sehingga



masyarakat tidak meragukan figur guru. Masyarakat yakin bahwa gurulah yang
dapat mendidik anak didik mereka agar menjadi orang yang berkepribadian mulia.
mutu siswa dan pendidikan bergantung pada mutu guru, karena itu guru harus
memiliki kompetensi yang sesuai dengan standar nasional pendidikan agar guru

dapat menjalankan tugas dan perannya dengan baik dan berhasil.

Untuk menciptakan suasana belajar yang menarik, menyenangkan, dan dinamis
guna mencapai tujuan dan hasil pembelajaran yang memuaskan, diperlukan
strategi metode serta media yang terarah baik. Kemampuan siswa dalam
memahami dan mengerti terhadap materi yang disajikan tergantung pada

kemampuan dan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran.

Kompetensi guru merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan prilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru dalam
melaksanakan tugas utamanya. Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No.
18/2007 tentang guru dinyatakan bahwa kompetensi yang harus dimiliki oleh guru
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diperolen melalui pendidikan profesi. Kompetensi
guru tersebut bersifat menyeluruh dan merupakan satu kesatuan yang satu sama

lain saling mendukung.

Kompetensi pedagogik adalah kompetensi yang menuntut kemampuan guru untuk
memahami peserta didik secara mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran

yang mendidik.



Pemahaman tentang peserta didik meliputi pemahaman tentang psikologi
perkembangan anak, sedangkan pembelajaran yang mendidik meliputi
kemampuan guru dalam merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,
menilai proses dan hasil pembelajaran, dan melakukan perbaikan secara

berkelanjutan.

Guru sebagai desainer atau perancang pembelajaran berkaitan dengan kompetensi
pedagogiknya yang harus mampu mendesain pembelajaran dengan baik.
Rancangan pembelajaran harus dimulai dengan memastikan bahwa suatu
rancangan pembelajaran cocok untuk program atau rencana pelaksanaan
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Oleh karena itu, seorang guru harus tahu
perkiraan-perkiraan akan kebutuhan belajar yang dibutuhkan siswa dan dapat
dijadikan sebagai informasi awal untuk menyusun atau merancang persiapan

pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran yang efektif.

Salah satu hal yang menjadi tantangan adalah masalah penerapan kompetensi
pedagogik yang dimiliki guru saat proses pembelajaran. Persoalan ini dirasakan
sulit karena apabila proses pembelajaran tidak sesuai dengan kompetensi
pedagogik yang dimiliki maka pembelajaran tidak akan membawa perubahan

yang baik bagi peserta didik.

Kenyataan saat ini menunjukkan bahwa hasil pembelajaran masih kurang
maksimal karena guru yang kurang jelas menjelaskan pelajaran karena pemilihan

strategi pembelajaran yang kurang sehingga siswa susah untuk memahami, serta



sikap guru yang masih kurang memperhatikan siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran yang dialogis. Berdasarkan hasil pengamatan penulis ditemukan,
bahwa sebagian siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar berantusias,
interaksi berjalan lancar, siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru,
tetapi hanya waktu pembelajaran berlangsung. Setelah beberapa menit siswa
sudah melupakan konsep yang baru dipelajari. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan
akhir pembelajaran yaitu pada saat merangkum materi pembelajaran, sebagian

siswa sudah melupakan materi yang baru saja diperoleh.

Kondisi belajar siswa seperti ini harus terus diupayakan untuk diperbaiki. Guru
dalam proses belajar mengajar di sekolah perlu menciptakan suasana belajar yang
menarik dan menyenangkan, dinamis namun terarah dalam mencpai tujuan

pembelajaraan sesuai dengan kompetensi pedagogik yang dimili guru.

Berdasarkan uraian, maka penulis tertarik dan akan mengadakan penelitian
dengan judul “Hubungan Tingkat Pemahaman Guru Terhadap Kompetensi
Pedagogik dengan Tingkat Kemampuan Mengajar Guru di SMA 1 Liwa Tahun

pelajaran 2014/2015”.



1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis akan mengidentifikasikan

masalah sebagai berikut

1. Kemampuan guru memahami peserta didik secara mendalam dengan prinsip-
prinsip perkembangan kognitif

2. Kemampuan merancang strategi pembelajaran

3. Melaksanakan pembelajaran

4. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran

1.2.1 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah pada
Hubungan Tingkat Pemahaman Guru Terhadap Kompetensi Pedagogik dengan
Tingkat kemampuan Mengajar Guru di SMA 1 Liwa Lampung Barat Tahun

Pelajaran 2014/2015

1.2.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas maka yang
menjadi rumusan masalah padaa penelitian ini adalah “ Bagaimanakan Tingkat
Pemahaman Guru Terhadap Kompetensi Pedagogik dengan Tingkat kemampuan

mengajar guru di SMA 1 Liwa Lampung Barat Tahun Pelajaran 2014/2015.



1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan maslah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui tingkat pemahaman guru terhadap kompetensi pedagogik
dengan kemampuan mengajar guru di SMA 1 Liwa Lampung Barat Tahun
Pelajaran 2014/2015

2. Untuk mengetahui kemampuan guru dalam menerapkan kompetensi
pedagogik dalam proses belajar mengajar di SMA 1 Liwa Lampung Barat

Tahun Pelajaran 2014/2015

1.3.2 Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis

Secara teorotis, penelitian ini diharapkan dapat mendukung teori-teori tentang
konsep-konsep khususnya kajian pendidikan kewarganegaraan karena membahas
tentang tingkat pemahaman guru terhadap kompetensi pedagogik dalam

meningkatkan kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran.

b. Kegunaan Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan untuk meningkatkan profesionlisme dan
kemampuan guru sehingga para guru menjadi lebih kreatif dalam pelaksanaan
pembelajaran, bagi sekolah penelitian ini sebagai masukan untuk meningkatkan

mutu sekolah yang ditentukan oleh mutu guru dan mutu proses pembelajaran, dan



untuk melindungi masyarakat dari praktik pendidikan yang tidak berkualitas dan

tidak profesional

1.3.3 Ruang Lingkup Penelitian

a. Ruang Lingkup limu

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu pendidikan Kkhususnya
Pendidikan Kewarganegaraan dengan wilayah kajian yang membahas tentang
tingkat pemahaman guru terhadap kompetensi pedagogik dengan tingkat

kemampuan mengajar guru.

b. Ruang Lingkup Objek
Objek penelitian ini adalah hubungan tingkat pemahaman guru terhadap
kompetensi pedagogik dengan tingkat kemampuan mengajar guru di SMA 1 Liwa

Lampung Barat tahun pelajaran 2014/2015.

¢. Ruang Lingkup Subjek

Subjek penelitian ini adalah seluruh guru di SMA 1 Liwa Lampung Barat.

d.Ruang Lingkup Tempat Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di SMA 1 Liwa Lampung Barat.



